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Regulasi diri adalah usaha yang dilakukan individu untuk mengatur pikiran, perasaan, dan 
perilakunya sehingga terarah sesuai dengan keinginan, harapan dan tujuan yang hendak dicapai. Motif 
berprestasi merupakan kecenderungan individu untuk mampu mencapai sukses atau memperoleh apa yang 
menjadi tujuan akhir yang dikehendaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motif 
berprestasi dan regulasi diri dalam belajar pada siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XI 
SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 151 siswa terdiri dari enam 
kelas. Subjek penelitian sebanyak 94 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala penilaian yang digunakan untuk mengukur variabel motif berprestasi 
dan variabel regulasi diri dalam belajar. Hasil penelitian menemukan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara motif berprestasi dan regulasi diri dalam belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa sumbangan 
motif berprestasi terhadap regulasi diri dalam belajar sebesar 74% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
 
Kata kunci: motif berprestasi, regulasi diri dalam belajar 
Abstract 
 Self-regulation is effort done by an individual to regulate thoughts, feelings and behavior so 
they can be directed according to wants, hopes and goals which are to be achieved. Achievement 
motive is an individual tendency to be able to achieve success or get wanted final destination. The aim 
of this study was to know the correlation between achievement motive and self regulation of students 
in study. The subjects of this study were student class XI in Don Bosco High School Pulomas school 
year of 2017/2018 amount of 151 students, consisting of six classes. The subjects of this study were 94 
students. The type of this study was correlational study. The technique of data collecting used rating 
scale to measure the variables of achievement motive and self-regulation. The result found a positive 
and significant correlation between achievement motive and self-regulation in study. The result 
showed that contribution of achievement motive to self-regulation in study amounted to 75% and the 
rest could be explained by other variables which were not researched.  
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PENDAHULUAN 
  
Menurut Baumeister dan Vosh (dalam 
Apranadyanti, 2010) regulasi diri (self 
regulation) adalah usaha yang dilakukan 
individu untuk mengatur pikiran, perasaan, 
dan perilakunya untuk kemudian dinilai 
sehingga terarah sesuai dengan keinginan, 
harapan maupun tujuan yang hendak dicapai 
dalam hidupnya. Regulasi diri merupakan 
motif internal, yang berakibat pada timbulnya 
keinginan individu untuk menentukan tujuan-
tujuan dalam hidupnya, merencanakan 
strategi yang digunakan, serta mengevaluasi 
dan memodifikasi perilaku yang dilakukan 
(Cervone & Pervin dalam Alfiana, 2013). 
Regulasi diri diperlukan dalam proses 
belajar (self-regulated learning). Pintrich 
(dalam Rachmah, 2015) berpendapat bahwa 
siswa yang melakukan regulasi diri dalam 
belajar (self-regulated learning) yaitu siswa 
yang menetapkan tujuan dan merencanakan 
kegiatan, melakukan monitor dan kontrol 
untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut 
Zimmerman (dalam Rachmah, 2015), regulasi 
dalam belajar (self-regulated learning) 
memiliki peran yang besar dalam mencapai 
prestasi akademik. 
Berdasarkan informasi dari Guru BK 
SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur, 
bahwa siswa yang memiliki regulasi diri 
dalam belajar membantu dirinya dalam 
mengatur, merencanakan, dan mengarahkan 
dirinya untuk mencapai suatu tujuan yaitu 
prestasi akademik yang memuaskan. 
Misalnya siswa kelas XI SMA Don Bosco II 
Jakarta Timur yang memiliki regulasi diri 
dalam belajar, saat ada ujian, mereka akan 
mempersiapkan diri dari jauh hari untuk 
mulai belajar sebelum hari ujian sekolah tiba 
sehingga hasil ujiannya pun melebihi KKM. 
Demikian pula halnya jika ada tugas yang 
diberikan oleh guru, siswa yang memiliki 
regulasi diri dalam belajar langsung 
mengerjakan tugas tersebut tanpa menunda-
nunda sehingga tugas-tugas dapat 
terselesaikan tepat pada waktunya dan 
mendapat nilai yang maksimal.Sebaliknya, 
siswa kelas XI SMA Don Bosco II Jakarta 
Timur yang tidak memiliki regulasi diri  
dalam belajar tidak merencanakan atau 
mengatur perilakunya untuk belajar terhadap 
ujian sekolah serta tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Berdasarkan tiga penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan oleh Apranadyanti 
(2010), terdapat hubungan antara regulasi diri 
dan motivasi berprestasi pada siswa kelas X 
SMK Ibu Kartini Semarang. Selain itu, 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Dominikus (2013) mendukung bahwa 
terdapat hubungan antara regulasi diri dalam 
belajar dan efikasi diri dengan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2009 program studi 
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bimbingan dan konseling Unika Atma Jaya 
dan penelitian sebelumnya telah dilakukan 
oleh Herawaty (2013) bahwa adanya 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
daya juang dengan belajar berdasar regulasi 
diri pada remaja.  
Selain regulasi diri dalam belajar, 
individu juga perlu memiliki motif berprestasi 
sebagai dorongan dirinya untuk memperoleh 
dan mendapatkan tujuan prestasi yang 
diinginkannya.Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dalam diri untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Motif berprestasi yang dimiliki 
para siswa akan muncul bila memiliki suatu 
tujuan yang ingin dicapai serta harus memiliki 
regulasi diri yang ada pada dirinya. Chaplin 
(dalam Apranadyanti, 2010) mengartikan 
dorongan berprestasi sebagai dorongan untuk 
mencapai sukses atau memperoleh apa yang 
menjadi tujuan akhir yang dikehendaki, 
keterlibatan individu dalam suatu tugas, 
harapan untuk berhasil dalam suatu tugas 
yang diberikan, dan dorongan untuk 
mengatasi rintangan atau perjuangan untuk 
melakukan pekerjaan yang sulit secara cepat 
dan tepat.  
Penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, menemukan adanya hubungan 
yang positif dan signifikan antara variabel 
regulasi diri dan motivasi berprestasi siswa. 
Hal ini berarti semakin baik regulasi pada 
siswa maka semakin tinggi pula motivasi 
berprestasinya. Sebaliknya, semakin buruk 
regulasi pada diri siswa, maka akan semakin 
rendah pula motivasi berprestasinya 
(Apranadyanti, 2010). Hal tersebut menarik 
untuk diteliti karena menurut pengalaman 
peneliti saat masih di sekolah, sebagian besar 
siswa akan belajar jika adanya dorongan atau 
tuntutan dari luar dirinya. Siswa yang 
memiliki semangat untuk belajar berusaha 
mencapai target nilai yang diinginkannya, 
tetapi ada pula yang kurang memiliki 
semangat belajar dan pasrah terhadap hasil 
yang dicapainya. Kebanyakan siswa akan 
belajar hanya ketika menghadapi ulangan, 
mengerjakan PR ataupun saat les pelajaran, 
lebih dari itu mereka jarang belajar, dan 
biasanya mereka belajar karena adanya 
tuntuntan dari luar dirinya yaitu tuntutan 
orang tua dan sekolah. Saat masih sekolah 
peneliti kurang memiliki regulasi diri dalam 
belajar, peneliti kurang bertanggung jawab 
dengan tugasnya sebagai seorang pelajar. 
Peneliti kurang mampu merencanakan, 
mengontrol perilakunya dalam proses belajar 
sehingga tidak memiliki tujuan prestasi 
akademik yang ingin dicapai.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
fenomena yang terjadi di SMA Don Bosco II 
Pulomas Jakarta Timur, dan pengalaman yang 
dialami, peneliti tertarik menelusuri regulasi 
diri dalam belajar karena regulasi diri dalam 
66  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 16 NO. 2, 2018 (63-78) 
belajar sangat diperlukan dalam mencapai 
prestasi belajar secara maksimal.Oleh karena 
itu peneliti ingin mengetahui hubungan antara 
motif berprestasi dan regulasi diri dalam 
belajar pada siswa kelas XI SMA Don Bosco 
II Pulomas Jakarta Timur. 
Bandura (dalam Fasikhah, 2013) 
mendefinisikan self-regulated learning 
sebagai suatu keadaan individu yang belajar 
sebagai pengendali aktivitas belajarnya 
sendiri, memonitor motivasi dan tujuan 
akademik, mengelola sumber daya manusia 
dan benda, serta menjadi perilaku dalam 
proses pengambilan keputusan dan pelaksana 
dalam proses belajar. Lebih lanjut 
Zimmerman (dalam Fasikhah, 2013) 
mendefinisikan regulasi diri dalam belajar 
(self-regulated learning) sebagai kemampuan 
individu untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses belajarnya, baik secara metakognitif, 
motivasional, dan behavioral. Berdasarkan 
cara metakognitif, individu yang meregulasi 
diri merencanakan, mengorganisasi, 
mengintruksi diri, memonitor, dan 
mengevaluasi dirinya dalam proses belajar, 
secara motivasional, individu yang belajar 
merasa bahwa dirinya kompeten, memiliki 
keyakinam diri, dan memiliki kemandirian, 
dan secara behavioral, individu yang belajar 
menyeleksi, menyusun, dan menata 
lingkungan agar lebih optimal dalam belajar.  
Menurut Omord (2008) untuk menjadi 
siswa yang benar-benar efektif harus terlibat 
dalam kegiatan yang diatur sendiri. Faktanya, 
siswa tidak hanya harus mengatur tingkah 
lakunya sendiri tapi juga harus mengatur 
proses mentalnya sendiri. Berikut ini ciri-ciri 
siswa yang memiliki regulasi diri dalam 
belajar. 
a. Penetapan tujuan. Siswa yang memahami 
apa yang mereka inginkan untuk dicapai 
saat belajar/ membaca untuk mempelajari 
fakta tertentu, memperoleh pemahaman 
konsep yang luas, atau hanya menguasai 
pengetahuan yang cukup untuk bisa 
mengerjakan ujian di kelas dengan baik. 
Biasanya siswa menetapkan tujuan untuk 
kegiatan belajar tertentu untuk tujuan 
jangka panjang. 
b. Merencanakan. Siswa yang mengatur 
kegiatan sendiri biasanya menentukan ke 
masa depan bagaimana menggunakan 
waktu dengan sumber-sumber terbaik yang 
dimiliki, untuk tugas belajarnya. 
c. Motivasi diri. Siswa biasanya memiliki 
semangat yang sangat tinggi berkenaan 
dengan kemampuan mereka untuk 
menguasai tugas belajar dengan sukses. 
Mereka menggunakan bermacam strategi 
agar tetap mengerjakan tugas. Mungkin 
dengan menghias tugas tersebut agar lebih 
menyenangkan, mengingatkan dirinya 
sendiri tentang pentingnya mengerjakan 
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dengan baik, atau berjanji pada pada diri 
sendiri akan memberi penghargaan jika 
sudah selesai. 
d. Mengontrol perhatian. Siswa berusaha 
fokus kepada perhatian terhadap bahan 
pelajaran yang dihadapi dalam 
membersihkan pikiran dari hal-hal yang 
mungkin mengalihkan perhatian dan 
emosi. 
e. Penggunaan strategi belajar yang fleksibel. 
Siswa memilih bermacam strategi belajar 
tergantung tujuan khusus yang diinginkan. 
Sebagai contoh: bagaimana mereka 
membaca artikel majalah tergantung dari 
apakah tujuannya untuk hiburan, untuk 
belajar, atau untuk ujian. 
f. Memonitor diri. Siswa terus menerus 
memonitor kemajuan mereka untuk tujuan 
belajar, dengan mengubah strategi belajar 
atau memodifikasi tujuan bila diperlukan. 
g. Mencari bantuan. Siswa tidak harus 
melakukan segalanya sendiri, bahkan 
mereka harus mengenali saat mereka butuh 
bantuan orang lain dan mencari bantuan. 
Mereka berbicara untuk meminta bantuan, 
hal ini memungkinkan mereka untuk 
bekerja lebih mandiri lagi. 
h. Mengevaluasi diri. Siswa menentukan 
apakah mereka telah belajar sesuai dengan 
tujuan aslinya. Mereka memakai evaluasi 
untuk menyesuaikan strategi belajar yang 
digunakan. 
Zimmerman & Schunk (dalam Sibarani, 
2015) menemukan 14 strategi regulasi diri 
dalam belajar (sel regulated learning) yaitu: 
(1) evaluasi diri, (2) pengaturan dan 
transformasi, (3) merancang dan 
merencanakan tujuan, (4) mencari informasi 
(5) menyimpan informasi, (6) mengatur 
lingkungan, (7) memberi konsekuensi diri, (8) 
berlatih dan mengingat, (9) mencari bantuan 
teman, (10) mencari bantuan guru, (11) 
mencari bantuan dari orang dewasa lainnya, 
(12) melihat kembali catatan, (13) melihat 
kembali ujian atau tugas yang telah 
dilaksanakan dan (14) membaca kembali 
buku pelajaran atau buku pegangan. 
Zimmerman (dalam Darmayanti, 2008) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa siklus 
regulasi diri dalam belajar (self-regulated 
learning) dapat dikelompokkan menjadi tiga 
tahapan, yaitu tahap: (1) pemikiran awal, (2) 
kontrol terhadap pelaksanaan atau kemauan, 
(3) tahap refleksi diri. Vermunt (dalam 
Darmayanti, 2008) mengemukakan bahwa 
komponen belajar pada regulasi diri dalam 
belajar (self-regulated learning) terdiri dari 
empat yaitu: (1) keterampilan memproses 
disebut juga cognitive skills, (2) keterampilan 
regulasi diri, (3) konsep belajar, (4) orientasi 
belajar. Menurut Stone, Schunk & Swartz 
(dalam Fasikhah, 2013) regulasi diri dalam 
belajar (self-regulated learning) dipengaruhi 
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oleh tiga faktor utama, yaitu keyakinan diri, 
motivasi, dan tujuan.  
Kata “motif” diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu demi mencapai suatu 
tujuan (Sadirman, 2014:73). Teori kebutuhan 
untuk berprestasi dipelopori oleh McClelland. 
Kebutuhan untuk berprestasi (need of a 
achievement) yang disingkat N.Ach adalah 
daya mental manusia untuk melakukan 
kegiatan yang lebih baik dan mencapai hasil 
yang lebih baik pula yang disebabkan oleh 
virus mental. Virus mental adalah adanya 
suatu daya, kekuatan (power) dalam diri 
orang tersebut sehingga individu mampunyai 
dorongan yang luar biasa untuk melakukan 
suatu kegiatan untuk mencapai hasil yang 
lebih baik (Wahyuni, 2014). 
Chaplin (dalam Gunarsa, 1999) 
mengartikan dorongan berprestasi sebagai 
kecenderungan untuk mampu mencapai 
sukses atau memperoleh apa yang menjadi 
tujuan akhir yang dikehendaki, keterlibatan 
seseorang dalam suatu tugas, harapan untuk 
berhasil dalam suatu tugas yang diberikan, 
dorongan untuk mengatasi rintangan-
rintangan atau perjuangan untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang sulit secara cepat 
dan tepat. Frandsen (dalam Sardiman, 
2014:87) menguraikan jenis-jenis motif yaitu: 
(1) cognitive motives (motif kognitif), (2) self-
expression (ekspresi diri) dan (3) self-
enhancement (peningkatan diri). 
Menurut Morgan, dkk. (1986), ciri-ciri 
atau karakteristik yang memiliki motif 
berprestasi tinggi sebagai berikut. 
a. Memilih tugas yang memiliki taraf 
kesulitan sedang/ menengah. Individu yang 
memiliki motif berprestasi tinggi lebih 
memilih mengerjakan tugas yang cukup 
menantang dan menjanjikan keberhasilan. 
Mereka tidak suka mengerjakan tugas yang 
terlalu mudah, yang tidak ada tantangan 
sehingga tidak menghasilkan kepuasan dari 
motif berprestasi mereka; bukan berarti 
mereka menyukai tugas yang sangat 
menantang dimana peluang keberhasilannya 
rendah. Jadi, individu yang memiliki motif 
berprestasi tinggi lebih cenderung realistis 
dalam tugas, pekerjaan, dan lapangan kerja 
yang mereka pilih; yang berarti bahwa 
mereka lebih bisa membuat keseimbangan 
yang bagus antara kemampuan mereka 
dengan apa yang dituntut dari mereka. Spence 
(dalam Morgan, 1986) menambahkan, mereka 
yang memiliki motif berprestasi tinggi lebih 
berorientasi pada tugas dan selalu 
mempersiapkan diri terhadap tugas-tugas 
yang menantang. 
b. Suka menerima umpan balik. Individu 
yang motif berprestasinya tinggi menyukai 
tugas dimana pencapaian mereka bisa 
dibandingkan dengan individu lain; mereka 
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menyukai umpan balik tentang “bagaimana 
keadaan mereka”. Spence (dalam Morgan, 
1986) menyatakan individu yang memiliki 
motif berprestasi tinggi mengharapkan umpan 
balik dengan membandingkan kinerja dengan 
orang lain atau suatu standarisasi tertentu. 
c. Tekun dalam mengerjakan tugas. Individu 
yang memiliki motif berprestasi tinggi, 
cenderung gigih saat mengerjakan tugas yang 
mereka rasa berhubungan dengan karier atau 
mencerminkan karakter pribadi (seperti 
kemampuan, kepandaian, minat dll). 
d. Berorientasi ke depan. Ketika individu 
yang memiliki motif berprestasi tinggi 
berhasil menyelesaikan suatu tugas, mereka 
cenderung meningkatkan tingkat cita-cita 
mereka menggunakan cara yang realistis 
supaya mereka dapat berpindah pada tugas 
yang sedikit lebih menantang dan sedikit 
lebih susah. 
e. Berusaha dengan serius dan tuntas. Orang 
yang memiliki motif berprestasi tinggi suka 
berkerja dalam situasi dimana mereka 
berusaha dengan tuntas dan berusaha dengan 
serius. 
Menurut Akbar dsan Hawadi (dalam 
Fabianus, 2015) motif berprestasi memiliki 
dua bentuk ragam yaitu: (1) Motif berprestasi 
yang berasal dari luar dirinya (ekstrinsic 
motivation) dan (2) Motif berprestasi yang 
berasal dari dalam diri siswa (intrinsic 
motivation). 
Regulasi diri adalah kemampuan 
kepribadian manusia untuk mengatur dan 
mengarahkan proses belajar dalam 
menyalurkan keinginan untuk mencapai 
tujuan prestasi yang diinginkannya. Regulasi 
diri dalam belajar atau Self-regulated learning 
(SRL) merupakan kegiatan individu belajar 
secara aktif sebagai pengatur proses 
belajarnya sendiri, mulai dari merencanakan, 
memantau, mengontrol dan mengevaluasi 
dirinya secara sistematis untuk mencapai 
tujuan dalam belajar.  
Menurut Omrod (2008), untuk menjadi 
siswa yang benar-benar efektif harus terlibat 
dalam kegiatan yang diatur sendiri. Berikut 
ini ciri-ciri siswa yang memiliki regulasi diri 
dalam belajar yaitu penetapan tujuan, 
merencanakan, motivasi diri, mengontrol 
perhatian, penggunaan strategi belajar yang 
fleksibel, memonitor diri, mencari bantuan, 
dan mengevaluasi diri.Ada lima ciri-ciri 
perilaku individu yang mempunyai ciri-ciri 
atau karakteristik yang memiliki motif 
berprestasi tinggi (dalam Morgan, dkk., 1986) 
yaitu menyukai tugas yang memiliki taraf 
kesulitan sedang/ menengah, suka menerima 
umpan balik, tekun dalam mengerjakan tugas, 
berorientasi ke depan, berusaha dengan serius 
dan tuntas. Pada komponen dari regulasi diri 
dalam belajar dan motif berprestasi, terdapat 
ciri-ciri hubungan antara berorientasi ke 
depan dan penetapan tujuan. Kedua ciri-ciri 
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tersebut memiliki arti mengenai gambaran 
masa depan yang terbentuk dari pengalaman 
masa lalu sehingga membentuk harapan 
mengenai masa depan dengan tujuan yang 
ingin dicapainya. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Apranadyanti (2010), 
terdapat hubungan antara regulasi diri dan 
motivasi berprestasi pada siswa kelas X SMK 
Ibu Kartini Semarang, bahwa regulasi diri 
dalam belajar sangat berpengaruh dalam 
proses belajar individu. Keberhasilan yang 
dicapai dalam proses belajar dapat terlihat 
dari prestasi yang dicapainya karena individu 
dapat mengontrol perilakunya dalam belajar 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 
Berdasarkan penelitian oleh Dominikus 
(2013), regulasi diri dalam belajar sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
individu. Semakin tinggi regulasi diri dalam 
belajar individu maka diikuti prestasi 
belajarnya. Serta berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Herawaty (2013) 
menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 
dan daya juang mempengaruhi belajar 
berdasar regulasi diri. 
Berdasarkan uraian kajian teoretis dan 
hasil-hasil penelitian sebelumnya diduga 
adanya hubungan motif berprestasi dan 




Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa 
kelas XI SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta 
Timur tahun ajaran 2017/2018. Subjek 
penelitian ini berjumlah 151 siswa terdiri dari 
enam kelas. Kelompok uji coba diambil dari 
kelas XI IPA 2 dan XI IPS 2 berjumlah 50 
siswa, tetapi saat melakukan ujicoba satu 
siswa tidak masuk dari kelas XI IPS 2. 
Setelah dilakukan tabulasi data, didapatkan 
tujuh siswa dari subjek penelitian menjawab 
kurang lengkap sehingga peneliti mengurangi 
subjek penelitian dari tujuh siswa tersebut. 
Oleh karena itu, subjek penelitian yang ada 
berjumlah 94 siswa. 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan instrumen skala penilaian 
untuk mengukur variabel motif berprestasi 
dan regulasi diri dalam belajar. Skala 
penilaian disusun berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat sebelumnya berdasarkan 
kerangka berfikir variabel motif berprestasi 
dan variabel regulasi diri dalam belajar. 
Alat ukur skala penilaian dalam 
penelitian ini terlebih dahulu diuji validitas 
dan realibilitasnya. Validitas yang diukur 
merupakan validitas isi yaitu dilakukan 
dengan cara menelaah kesesuaian antara 
pernyataan dan kisi-kisi instrumen. Uji 
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validitas pernyataan dilakukan dengan rumus 
korelasi Product Moment melalui program 
SPSS 22.0. Untuk menghitung reliabilitas 
instrumen dari kedua variable, digunakan 
rumus Alpha Cronbach melalui program 
SPSS 22.0 (Arikunto, 2010). Penentuan 
kriteria dari pernyataan dinyatakan valid jika r 
hitung ≥ dari r tabel, sedangkan pernyataan 
dinyatakan tidak valid jika r hitung < r tabel. 
Data yang terkumpul kemudian diolah 
dengan bantuan program SPSS 22.0. dengan 
menu korelasi untuk menganalisis korelasi 
antara motif berprestasi dan regulasi diri 
dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Don 
Bosco II Pulomas Jakarta Timur. Untuk 
menguji kebermaknaan hasil korelasi antara 
motif berprestasi dan regulasi diri dalam 
belajar, peneliti menentukan taraf signifikan 
sebesar (5%) (p = 0,05). Bila hasil korelasi 
sama atau lebih besar dari 0,05 berarti hasil 
korelasi tersebut bermakna (signifikan) dan 
positif, demikian pula sebaliknya.  
 




Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
regulasi diri dalam belajar dapat diketahui 
bahwa siswa kelas XI SMA Don Bosco II 
Pulomas Jakarta Timur memiliki tingkat 
regulasi diri dalam belajar pada kategori 
tinggi sebanyak 22 siswa (23%), siswa yang 
memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar 
pada kategori sedang sebanyak 71 siswa 
(76%), dan terdapat 1 siswa (1%) yang 
memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar 
yang rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas XI SMA Don 
Bosco II Pulomas Jakarta Timur berada pada 
tingkat sedang dan tinggi pada regulasi diri 
dalam belajar. 
Distribusi data dari tiap komponen 
variabel regulasi diri dalam belajar 
menunjukkan bahwa pada komponen 
penetapan tujuan memiliki skor 2.827 dengan 
rata-rata skor 353. Pada merencanakan 
memiliki skor 2.403 dengan rata-rata skor 
300. Pada motivasi diri memiliki skor 3.092 
dengan rata-rata skor 309. Pada mengontrol 
perhatian memiliki skor 2.624 dengan rata-
rata skor 291. Pada penggunaan strategi 
belajar yang fleksibel memiliki skor 2.977 
dengan rata-rata skor 331. Pada memonitor 
diri memiliki skor 2.933 dengan rata-rata skor 
293. Pada mencari bantuan memiliki skor 
1.178 dengan rata-rata skor 295. Pada 
mengevaluasi diri memiliki skor 3.256 
dengan rata-rata skor 326. 
Pada variabel regulasi diri dalam belajar, 
komponen penetapan tujuan merupakan 
urutan yang pertama dalam komponen-
komponen variabel regulasi diri dalam belajar 
(353). Komponen mengontrol perhatian 
merupakan komponen yang paling rendah 
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dalam variabel regulasi diri dalam belajar 
dengan skor rata-rata sebesar (291). 
Komponen yang terendah ini merupakan hal 
yang perlu dipertimbangkan dan untuk lebih 
ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil deskriptif motif 
berprestasi dapat diketahui bahwa siswa kelas 
XI SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta 
Timur memiliki tingkat motif berprestasi pada 
kategori tinggi sebanyak 31 siswa (33%), 
siswa yang memiliki tingkat motif berprestasi 
pada kategori sedang sebanyak 63 siswa 
(67%), dan tidak terdapat siswa yang 
memiliki tingkat motif berprestasi yang 
rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar (67%) siswa kelas XI SMA 
Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur berada 
pada tingkat sedang dan sebagian kecil (33%) 
siswa berada pada tingkat tinggi pada motif 
berprestasi. 
Distribusi data dari tiap komponen 
variabel motif berprestasi menunjukkan 
bahwa pada komponen memilih tugas-tugas 
dengan tingkat kesulitan sedang atau 
menengah memiliki skor 3.821 dengan rata-
rata skor 318. Pada komponen suka menerima 
umpan balik memiliki skor 4.683 dengan rata-
rata skor 319. Pada komponen tekun dalam 
mengerjakan tugas memiliki skor 4.145 
dengan rata-rata skor 320. Pada komponen 
berorientasi ke depan memiliki skor 4.585 
dengan rata-rata skor 328. Pada komponen 
berusaha dengan serius dan tuntas memiliki 
skor 4.158 dengan rata-rata skor 320. 
Kesimpulan dalam variabel motif 
berprestasi bahwa, komponen suka menerima 
umpan balik merupakan urutan yang pertama 
dalam komponen-komponen variabel motif 
berprestasi. Komponen memilih tugas-tugas 
dengan tingkat kesulitan sedang atau 
menengah merupakan komponen yang paling 
rendah dalam variabel motif berprestasi. 
Komponen yang terendah ini merupakan hal 
yang perlu dipertimbangkan dan untuk lebih 
ditingkatkan karena orang yang memiliki 
motif berprestasi tinggi lebih memilih 
mengerjakan tugas yang cukup menantang 
dan menjanjikan keberhasilan. Mereka tidak 
suka mengerjakan tugas yang terlalu mudah, 
yang tidak ada tantangan sehingga tidak 
menghasilkan kepuasan dari motif berprestasi 
mereka. 
Hasil korelasi antara variabel motif 
berprestasi dan regulasi diri dalam belajar 
sebesar 0,860. Probabilitas kesalahan dari 
hasil analisis (p value) sebesar 0,000 dan 
lebih kecil dari taraf siginifikan yang 
ditentukan peneliti sebesar 0,05. Hal ini 
menunjukkan adanya korelasi yang positif 
dan signifikan antara variabel motif 
berprestasi dan regulasi diri dalam belajar 
pada siswa kelas XI SMA Don Bosco II 
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Pulomas Jakarta Timur. Koefisien determinasi 
dari variabel motif berprestasi terhadap 
regulasi diri dalam belajar sebesar 74%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa motif berprestasi 
memberikan sumbangan sebesar 74% pada 
regulasi diri dalam belajar dan sisanya 




Berdasarkan tabel distribusi skor rata-rata 
tiap komponen regulasi diri dalam belajar, 
komponen penetapan tujuan memiliki skor 
rata-rata paling dominan untuk mengukur 
variabel regulasi diri dalam belajar. Menurut 
Omrod (2008) siswa yang memiliki regulasi 
diri dalam belajar memahami apa yang 
mereka inginkan untuk dicapai saat belajar, 
membaca untuk mempelajari fakta tertentu, 
memperoleh pemahaman konsep yang luas, 
atau hanya menguasai pengetahuan yang 
cukup untuk bisa mengerjakan ujian di kelas 
dengan baik. Pada umumnya siswa yang 
memiliki regulasi diri dalam belajar 
menetapkan tujuan untuk kegiatan belajar 
tertentu untuk tujuan jangka panjang. 
Keinginan siswa untuk memiliki penetapan 
tujuan atau target dalam ujian karena siswa 
memiliki target prestasi yang diinginkannya 
yang merupakan bentuk regulasi diri dalam 
belajar. 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-rata 
tiap komponen regulasi diri dalam belajar, 
komponen mengontrol perhatian memiliki 
skor rata-rata terendah untuk mengukur 
variabel regulasi diri dalam belajar. Hasil 
penelitian ini kurang mendukung teori Omrod 
(2008) yang menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki regulasi diri dalam belajar yang 
tinggi akan berusaha fokus pada perhatian 
terhadap bahan pelajaran yang dihadapi dalam 
membersihkan pikiran dari hal-hal yang 
mungkin mengalihkan perhatian dan emosi. 
Contohnya adalah memberikan perhatian 
sungguh-sungguh ketika mengikuti pelajaran 
di kelas ataupun menolak ajakan teman untuk 
mengobrol yang menganggu waktu untuk 
belajar.Oleh sebab itu, siswa yang mampu 
mengontrol perhatian saat belajar merupakan 
siswa yang memiliki regulasi diri dalam 
belajar karena mampu mengontrol perhatian 
saat belajar. Namun kondisi yang terjadi pada 
siswa kelas XI berdasarkan rangkuman hasil 
instrumen regulasi diri dalam belajar yang 
telah diisi oleh siswa masih kurang mampu 
untuk mengontrol perhatian ketika di kelas. 
Mereka belum dapat fokus pada pelajaran 
yang sedang berlangsung dan masih 
melakukan hal lain di luar pelajaran misalnya 
belum mampu untuk fokus belajar ketika 
kondisi kelas kurang mendukung, belum 
mampu untuk memprioritaskan kegiatan 
belajar dari pada kegiatan lainnya, belum 
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mampu untuk menolak ajakan teman untuk 
melakukan kegiatan lain saat belajar dan 
belum mampu memberikan perhatian 
sungguh-sungguh ketika mengikuti pelajaran 
di kelas. 
Berdasarkan distribusi skor rata-rata tiap 
komponen motif berprestasi, komponen suka 
menerima umpan balik memiliki skor rata-
rata paling dominan untuk mengukur variabel 
motif berprestasi. Siswa yang memiliki motif 
berprestasi tinggi menyukai tugas dimana 
pencapaian mereka bisa dibandingkan dengan 
orang lain; mereka menyukai umpan balik 
tentang “bagaimana keadaan mereka”, 
contohnya adalah berani menerima kritik 
yang diberikan teman untuk perbaikan diri 
selanjutnya, atau terdorong untuk 
mengerjakan tugas lebih baik lagi atas kritik 
yang diberikan teman. Spence (dalam 
Morgan, 1986) menyatakan bahwa siswa 
yang memiliki motif berprestasi tinggi 
mengharapkan umpan balik dengan 
membandingkan kinerja dengan orang lain 
ataupun suatu standarisasi tertentu. Hal 
tersebut diperlukan agar siswa memiliki 
tanggapan atas tugas yang telah mereka 
lakukan serta dapat membandingkannya 
dengan teman untuk mendorong dirinya agar 
terus berprestasi. 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-rata 
tiap komponen motif berprestasi, komponen 
memilih tugas-tugas dengan tingkat kesulitan 
sedang atau menengah memiliki skor rata-rata 
terendah untuk mengukur variabel motif 
berprestasi.Hasil penelitian ini kurang 
mendukung teori Morgan (1986) orang yang 
memiliki motif berprestasi tinggi lebih 
memilih mengerjakan tugas yang            
cukup menantang dan menjanjikan 
keberhasilan.Mereka tidak suka mengerjakan 
tugas yang terlalu mudah, dimana tidak ada 
tantangan sehingga tidak menghasilkan 
kepuasan dari motif berprestasi mereka; 
bukan berarti mereka menyukai tugas yang 
sangat menantang dimana peluang 
keberhasilannya rendah. Jadi orang yang 
memiliki motif berprestasi tinggi lebih 
cenderung realistis dalam tugas, pekerjaan, 
dan lapangan kerja yang mereka pilih; yang 
berarti bahwa mereka lebih dapat membuat 
keseimbangan antara kemampuan mereka 
dengan apa yang dituntut dari mereka, 
contohnya adalah memilih tugas dengan 
tingkat kesulitan sedang untuk melatih 
kemampuan ataupun merencanakan setiap 
tugas yang ingin dikerjakan. Spence (dalam 
Morgan, 1986) menambahkan, mereka yang 
memiliki motif berprestasi tinggi lebih 
berorientasi pada tugas dan selalu 
mempersiapkan diri terhadap tugas-tugas 
yang menantang.Namun kondisi yang terjadi 
pada siswa kelas XI berdasarkan rangkuman 
hasil instrumen motif berprestasi yang telah 
diisi oleh siswa masih kurang mampu untuk 
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memilih tugas-tugas dengan tingkat kesulitan 
sedang atau menengah. Mereka masih belum 
mampu untuk membuat perencanaan yang 
matang misalnya belum mampu untuk 
membuat perencanaan yang cermat sebelum 
melakukan tugas, belum mampu untuk 
memilih tugas dengan tingkat kesulitan 
menengah, belum mampu untuk 
merencanakan setiap tugas yang ingin 
dikerjakan, belum mampu untuk membuat 
alternatif rencana lain bila rencana awal sulit 
dilaksanakan, belum mampu mengantisipasi 
setiap kesulitan sebelum mengerjakan tugas 
agar dapat berhasil dengan baik dan belum 
mempunyai keyakinan yang kuat bahwa 
rencana yang telah dibuat dapat dilaksanakan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya korelasi antara motif berprestasi dan 
regulasi diri dalam belajar. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan.Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi motif berprestasi siswa maka 
semakin tinggi pula regulasi diri dalam 
belajar siswa kelas XI SMA Don Bosco II 
Pulomas Jakarta Timur. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Apranadyanti (2010), pada 
siswa-siswi kelas X SMK Ibu Kartini 
Semarang bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara regulasi diri dan 
motivasi berprestasi. Selain itu, juga 
mendukung penelitian Dominikus (2013) 
pada mahasiswa angkatan 2009 Program 
Studi Bimbingan Konseling FKIP Unika 
Atma Jaya bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara regulasi diri 
dalam belajar dengan prestasi belajar, serta 
mendukung penelitian Herawaty (2013) 
bahwa adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara daya juang dengan belajar 
berdasar regulasi diri pada remaja.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, klasifikasi tingkat regulasi diri 
dalam belajar menghasilkan data bahwa 
sebagian kecil (23%) siswa kelas XI SMA 
Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur yang 
memperoleh kategori tinggi, dan sebagian 
besar (76%) siswa yang memperoleh kategori 
sedang, dan hanya (1%) siswa yang 
memperoleh kategori rendah. Komponen 
yang memiliki skor sangat dominan dari 
variabel regulasi diri dalam belajar adalah 
komponen penetapan tujuan, sedangkan 
komponen yang kurang dimiliki oleh siswa 
adalah komponen mengontrol perhatian. 
Kedua, klasifikasi tingkat motif 
berprestasi menghasilkan data bahwa 
sebagian kecil (33%) siswa kelas XI SMA 
Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur yang 
memperoleh kategori tinggi, dan sebagian 
besar (67%) siswa yang memperoleh kategori 
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sedang, dan tidak ada siswa yang memperoleh 
kategori rendah. Komponen yang memiliki 
skor sangat dominan dari variabel motif 
berprestasi adalah komponen suka menerima 
umpan balik, sedangkan komponen yang 
kurang dimiliki oleh siswa adalah komponen 
memilih tugas-tugas dengan tingkat kesulitan 
sedang atau menengah. 
Ketiga, hasil perhitungan korelasi 
menyimpulkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara variabel motif berprestasi 
dan regulasi diri dalam belajar pada siswa 
kelas XI SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta 
Timur.Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi motif berprestasi siswa, maka semakin 
tinggi pula regulasi diri dalam belajar siswa 
kelas XI SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta 
Timur.Sebaliknya, semakin rendah motif 
berprestasi siswa, maka semakin rendah pula 
regulasi diri dalam belajar siswa kelas XI 
SMA Don Bosco II Pulomas Jakarta Timur. 
 
Saran-saran 
Pertama, saran yang diberikan sebaiknya 
dalam pelaksanaan program BK di sekolah 
guru BK merencanakan dan merealisasikan 
layanan bimbingan kelompok mengenai tema-
tema regulasi diri dalam belajar meliputi topik 
kontrol diri, pemantauan diri dan kemandirian 
belajar. 
Kedua, saran yang diberikan agar 
menambah wawasan para mahasiswa 
bimbingan dan konseling mengenai 
komponen-komponen pendukung dalam 
kegiatan regulasi diri dalam belajar yang 
meliputi penetapan tujuan, perencanaan dan 
motivasi diri. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat menjadi salah satu bahan referensi 
untuk melakukan penelitian berikutnya 
dengan jenis penelitian yang berbeda dan 
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Lampiran 
 








Memilih tugas-tugas dengan tingkat 
kesulitan sedang atau menengah 
12 3.821 318 5 
Suka menerima umpan balik 14 4.683 335 1 
Tekun dalam mengerjakan tugas 14 4.145 319 4 
Berorientasi ke depan 14 4.585 328 2 
Berusaha dengan serius dan tuntas 12 4.158 320 3 
Total 66 21.392 324  
